
































Erto’s Beauty Clinic
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan semua fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data dan wawancara, penelitian ini tidak mengutamakn besarnya
populasi. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan
fenomena yang diteliti maka tidak perlu mencari samling lainnya. Disini yang
ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya
(kuantitas) data.

Dalam penelitian ini data yang akan diperoleh adalah kata-kata gambar dan
bukan angka-angka. Data tersebut diperoleh dari wawancara, catatan lapangan,
foto, video, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya®.
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.
Dalam penelitain kualitatif peneliti merupakan instrumen kunci. Oleh karena
itu peneliti harus memiliki bekal teori dan wawancara yang luas jadi dapat
bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih
jelas. Untuk menganalisi data dalam penelitian ini peneliti menerapkan studi
kasus dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mebuat deskripsi
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-faka, sifat populasi
atau objek tertentu serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Penulis

sudah mempunyai konsep dan kerangka konseptual. Melalui kerangka

8 Lexy J Moeleong. Metode Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosda Karya, Bandung, 2002. hal.6
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konseptual (landasan teori) penulis melakukan operasionalisasi konsep yang
akan menghasilkan variabel beserta indikatornya. Riset ini menggambarkan
realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antar variabel®.
Dengan jenis penelitian dan metode pendekatan inilah peneliti berusaha untuk
mengetahui bagaimana proses dan bentuk komunikasi persuasif dalam menarik

perhatian konsumen milenial yang lakukan oleh Erto’s Beauty Clinic Jakarta.

2. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari penelitian
yang dilakukan. Penelitian ini berfokus pada studi komunikator dimana
komunikator sebagai pemberi informasi yang memberikan fakta yang dapat
dipercaya pada masalah yang dihadapi dalam menyampaikan informasi secara
persuasif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses serta bentuk
komunikasi persuasif yang dilakukan komunikator dan bagaimana cara
komunikator membujuk serta cara mempengaruhi konsumen milenial yang
tujuannya mengubah sikap dan perilaku sasaran. Penyempurnaan rumusan
fokus atau masalah masih tetap di lakukan sewaktu penelitian sudah berada di
lapangan. Meskipun demikian, tidak semua hal dalam lapangan dapat diteliti,
maka itu penelitian ini harus menentukan pilihan agar lebih fokus dan lebih
detail yaittu mengetahui bagaimana proses dan bentuk komunikasi persuasif
yang dilakukan oleh Erto’s Beauty Clinic Jakarta dalam menarik perhatian

konsumen milenial.

° Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Jakarta, Kencana, 2007. hal. 69
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3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Erto’s
Beauty Clinic Jakarta.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Erto’s Beauty Clinic Jakarta, bagaimana
proses dan bentuk komunikasi persuasif dalam menarik perhatian

konsumen milenial.

4. Narasumber

Adapun narasumber yang dipilih peneliti sudah dipertimbangkan dengan
baik sesuai dengan tujuan penelitian dengan narasumber utama yaitu: Winda
sebagai leader, dalam hal ini penulis memilih narasumber tersebut karena
winda selaku /eader orang yang pertama kali menerima perintah dari atasan
serta menyusun langkah-langkah strategi dalam melakukan proses dan bentuk
komunikasi dalam menarik perhatian konsumen. Kemudian Riri sebagai admin
sosial media, orang yang mengetahui secara mendalam mengenai proses
komunikasi pada sosial media dan berinteraksi langsung dengan konsumen
milenial melalui direct message pada facebook dan instagram. Dan Amanda
yaitu seorang dokter yang mengetahui apa yang dibutuhkan konsumen dalam
pemilihan skin care, dan menangani keluhan-keluhan konsumen dalam memilih
perawatan kulit. Dokter selalu memberikan solusi mengenai permasalahan kulit

dan pemilihan skin care secara tepat. Sehingga dokter juga mempunyai peran
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mempersuasi untuk memberikan informasi dalam menarik perhatian konsumen

milenial.

5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan penulis
untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik dan metode pengumpulan data
yang biasanya dilakukan oleh penulis, diantaranya:
a. Jenis

Data adalah sekumpulan fakta yang diperoleh melalui pengamatan atau
observasi langsung atau survei yang digunakan dalam memilih,
mengumpulkan, dan menganalisis data yang hasilnnya nanti digunakan sebagai
dasar atau bukti yang cukup dan representatif untuk menyusun kesimpulan
penelitian'®. Jenis data yang diperlukan penulis dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
wawancara dengan narasumber utama yaitu Winda sebagai leader dan Riry
sebagai admin sosial media di Erto’s Beauty Clinic Jakarta, sedangkan data
sekunder diperoleh dari wawancara Amanda sebagai dokter Erto’s Beauty
Clinic, karena dalam hal ini dokter adalah orang yang paling memahami apa
yang dibutuhkan konsumen dalam memilih dan menggunakan skin care secara

tepat.

10 Nur Indriantoro. Metodologi Penelitian Bisnis. BPFE. Yogyakarta, 2002. hal.10.
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b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah. Penelitian ini peneliti akan
menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi.
1) Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (inferview) yang menjawab atas
pertanyaan tersebut. Dalam pengumpulan data wawancara ini terdapat dua
metode yang digunakan dalam wawancara yaitu metode wawancara
mendalam dan metode wawancara bertahap''.
a. Metode wawancara mendalam
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
tanpa menggunakan pedoman wawancara dimana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dalam
metode wawancara mendalam ini dilakukan secara berkali-kali,
dibutuhkan waktu yang lama bersama informan dilokasi penelitian
dimana kondisi ini tidak pernah terjadi pada wawancara pada

umumnya'2,

"1 Burhan, Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu Sosial
lainnya, Kencana, Jakarta. 2010. hal. 108.
12Ibid, hal 108
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Lokasi wawancara dilakukan di Erto’s Beauty Clinic dengan
narasumber yang dipercaya yaitu Winda sebagai Leader, Riri sebagai
admin sosial media, dan Amanda sebagai Dokter.

b. Metode Wawancara Bertahap

Metode wawancara bertahap ini lebih formal dan sistematik bila
dibandingkan dengan wawancara mendalam, tetapi masih jauh tidak
formal dan tidak sistematik bila dibandingkan dengan wawancara
sitematik. Karakter utama dari wawancara ini adalah dilakukan secara
bertahap dan pewawancara tidak harus terlibat dalam kehidupan sosial
informan.

Dalam  wawancara ini mempunyai keandalan dalam
mengembangkan objek baru dalam wawancara berikutnya karena
pewawancara memperoleh waktu yang panjang diluar informan untuk
untuk menganalisis hasil wawancara yang telah dilakukan serta dapat
mengoreksinya. Sifat wawancara bertahap ini bebas namun masih
terkait dengan pokok-pokok bahasan atau materi wawancara, metode
ini lebih mudah dilakukan oleh pewawancara yang sudah
berpengalaman dari pada pewawancara pemula karena wawancara ini
membutuhkan skill yang terampil bila dibandingkan dengan
penggunaan metode wawancara mendalam. Kesulitan yang muncul
pada wawancara bertahap ini sama ketika peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan penyamaran yaitu biasanya pada

pencatatan hasil wawancara, kapan harus mencatat dan bagaimana
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bentuk pencatatan yang tepat. Karena apabila responden mengetahui
jawabannya dicatat, maka sedikit banyak responden akan lebih berhati-
hati dalam menjawab pertanyaan.

Dalam penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan metode
wawancara mendalam, karena dalam metode wawancara mendalam ini
peneliti dapat menggali data informasi yang lebih kepada informan
tentang bentuk komunikasi persuasif yang diterapkan Erto’s Beauty
Clinic Jakarta untuk menarik perhatian konsumen milenial, dengan cara
mewawancarai bagian Jeader, admin sosial media, dan dokter.
Wawancara ini dilakukan secara mendalam dan terstruktur, untuk itu
dibutuhkan inferview agar data yang dikumpulkan tidak lepas dari

konteks permasalahan.

2) Observasi

Menurut Burhan Bungin ada beberapa bentuk observasi yang dapat
digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu observasi partisipan, kelompok,
observasi tidak bersturktur dan observasi'?.
a. Observasi Partisipasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain

pancaindera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Observasi

3Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Prenada Media Group, Jakarta ,2007. hal.115
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merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya
melalui hasil kerja pancaindera mata dengan dibantu pancaindera lainnya.
Observasi partisipasi yang dimaksud adalah pengumpulan data melalui
observasi terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup bersama,
merasakan serta berada dalam aktivitas objek pengamatan. Dengan
demikian penulis betul-betul menyelami kehidupan objek pengamatan dan
bahkan tidak jarang kemudian pengamat mengambil bagian dalam
kehidupan mereka'“.
b. Observasi Tidak Berstruktur

Observasi tidak berstruktur merupakan observasi tanpa menggunakan
observasi guide, dengan demikian pengamat harus mampu secara pribadi
mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek.
Dalam hal ini pengamat harus menguasai ilmu tentang objek secara umum
dari apa yang hendak diamati.
c. Observasi Kelompok

Observasi kelompok dilakukan secara berkelompok terhadap suatu atau
beberapa ojek sekaligus. Observasi dari riset ini masuk pada bagian
observasi partisipasi. Dalam pegumpulan data melalui metode observasi ini
peneliti menggunakan metode observasi partisipasi karena peneliti
melakukan pengamatan langsung ke lokasi untuk mendapatkan data tentang

komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Erto’s Beauty Clinic dalam

Y“Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Prenada Media Group, Jakarta ,2007. hal.116
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menarik perhatian konsumen, peneliti juga mengikuti akun media sosial dari

Erto’s Beauty Clinic agar mendapatkan data yang lebih lengkap.

3) Dokumentasi

Teknik dokumentasi juga diperlukan dalam pengumpulan data untuk
melengkapi penelitan berupa data dokumen. Dokumen biasanya dibagi atas
dokumen pribadi dan dokumen resmi'®.
a. Dokumen Pribadi

Dokumen pribadi adalah catatan seseorang secara tertulis tentang
tindakan, pengalaman dan kepercayaan. Dokumen pribadi dikumpulkan
dengan tujuan memperoleh kejadian nyata tentang situasi sosial dan arti
berbagai faktor disekitar subjek penelitian. Dalam penelitian biasanya yang
diperlukan oleh peneliti untuk disusun mengenai dokumen pribadi ialah
buku harian.
b. Dokumen Resmi

Dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal.
Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi aturan suatu
lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri.
Sedangkan dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang
dihasilkan oleh suatu lembaga sosial misalnya majalah, buletin pernyataan
dan berita yang disiarkan di media massa. Pada intinya metode dokumenter

adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dalam

SBurhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Prenada Media Group, Jakarta ,2007. hal.117
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metode dokumenter sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk
surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan dan [literature yang

relevan'®.

6. Metode Analisis Data
Dalam penelitian deskriptif ini metode yang digunakan dalam menganalisis

data ialah analisis model Milles dan Haberman dengan istilah analisis

interactive model'’, teknik ini terdiri dari tiga komponen yaitu:

a. Reduksi Data, mempunyai tiga tahapan yaitu pertama: -eidting,
pengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua: peneliti menyusun
catatan memo yang berkenaan dengan proses penelitian sehingga peneliti
menemukan tema kelompok dan pola-pola data. Tahap ketiga: peneliti
menyusun rancangan konsep serta penjelasan berkenaan dengan tema, pola
atau kelompok-kelompok data yang sah.

b. Penyajian data, melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data yaitu
menjalin (kelompok) data yang satu dengan data yang lain sehingga seluruh
data benar-benar dilibatkan.

c. Penarikan simpulan, mengimplementasikan prinsip induktif dengan

mempertimbangkan pola-pola data yang ada.

6 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Prenada Media Group, Jakarta ,2007. hal.118
17 Pawito, Penelitian Komunikasi Kulaitatif, LKIS, Yogyakarta, 2007. hal. 104
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7. Metode Keabsahan Data
Dalam menjaga keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

teknik trianggulasi dengan sumber data, dengan membandingkan dan mengecek

baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara

yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan!®:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan tentang apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Mebandingkan keadaan dengan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

18 Burhan, Bungin. Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu Sosial
lainnya, Kencana, Jakarta, 2010. hal. 257.
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